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ABSTRACT  
The effectiveness of the implementation of agricultural extension can be measured by the level of 
farmer satisfaction in obtaining services from their field extension workers. An agricultural 
extension worker must know the level of satisfaction of the extension target, namely farmers in 
their work area, in order to improve the quality and performance and success of their extension 
activities in the future. For farmers in Humboto Village, Uepai District, Konawe Regency, the 
presence of agricultural extension workers is highly expected, especially to help farmers solve 
the problems they face, but in reality, not all farmer problems can be resolved. Agricultural 
extension workers in Humboto Village, Uepai District, number 1 extension worker who also 
works in other villages because the extension workers from the State Civil Apparatus (ASN) are 
still very few, namely 8 people who have to work in 18 villages in Uepai District (BPP Uepai 
District, 2024). The lack of extension workers with a fairly large area of work can affect the 
quality of work (performance) of agricultural extension workers. Therefore, the purpose of this 
study was to analyze the level of farmer satisfaction with the performance of extension workers 
in Humboto Village, Uepai District. Uepai, Konawe Regency. The attributes used to measure the 
level of farmer satisfaction are 5 attributes with 20 items. Data analysis used a score based on a 
Likert scale with 5 categories, namely very satisfied, satisfied, quite satisfied, dissatisfied and 
very dissatisfied. The results showed that the level of farmer satisfaction in Humboto Village, 
Uepai District, Konawe Regency is in the category of quite satisfied with the performance of PPL 
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INTISARI  
Efektivitas pelaksanaan penyuluhan pertanian dapat diukur melalui tingkat kepuasan petani dalam 
memperoleh pelayanan dari penyuluh lapangnya. Seorang penyuluh pertanian wajib mengetahui 
bagaimana tingkat kepuasan sasaran penyuluhan yakni petani yang ada diwilayah kerjanya guna 
perbaikan kualitas dan kinerja serta keberhasilan kegiatan penyuluhannya dimasa yang akan 
datang.  Bagi para petani di Desa Humboto Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe, kehadiran para 
penyuluh pertanian sangat diharapkan terutama untuk membantu para petani dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi, namun pada kenyataannya masih belum semua permasalahan petani dapat 
diatasi.  Penyuluh pertanian di Desa Humboto Kecamatan Uepai berjumlah 1 orang penyuluh 
yang juga bertugas di Desa lain karena tenaga penyuluh yang berasal dari Aparatur Sipil Negara 
(ASN) masih sangat sedikit yakni 8 orang yang harus bertugas di 18 desa yang ada di Kecamatan 
Uepai (BPP Kecamatan Uepai, 2024). Kurangnya jumlah penyuluh dengan wilayah tugas yang 
cukup banyak bisa mempengaruhi kualitas kerja (kinerja) penyuluh pertanian.  Oleh karena itu 
tujuan penelitian ini untuk menganalisis tingkat kepuasan petani terhadap kinerja penyuluh di 
Desa Humboto Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.  Atribut yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kepuasan petani adalah sebanyak 5 atribut dengan 20 item.  Analisis data yang digunakan 
menggunakan skor berdasarkan skala likert dengan 5 kategori yakni sangat puas, puas, cukup 
puas, tidak puas dan sangat tidak puas.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat  kepuasan 
petani di Desa Humboto Kecamatan Uepai Kab. Konawe berada pada kategori cukup puas 
terhadap kinerja PPL 
 

Kata kunci: kepuasan; kinerja; PPL 
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PENDAHULUAN  

Sektor Pertanian sangat berperan dalam 

penyerapan tenaga kerja, sumber pendapatan, 

sumber pangan, sumber bahan baku industri, 

sumber devisa, pemacu pertumbuhan ekonomi 

dan pelestarian lingkungan, budaya dan 

pariwisata. Untuk mendukung pertanian yang 

tangguh diperlukan sumberdaya manusia 

pertanian yang profesional,  kreatif, inovatif, 

berwawasan global, dan amanah. Ketersediaan 

SDM pertanian yang berbasis kompetensi akan 

menentukan keberhasilan program 

pembangunan pertanian di Indonesia 

(Departemen Pertanian, 2020).  

Penyuluhan   sebagai   bagian   dari   upaya   

mencerdaskan   kehidupan   bangsa   dan 

memajukan kesejahteraan umum merupakan 

hak asasi warga Negara Indonesia.  Pemerintah 

berkewajiban    meyelenggarakan    penyuluhan    

di    bidang    pertanian,    perikanan,   dan 

kehutanan. Tujuan penyuluhan pertanian 

adalah mengubah prilaku utama dan pelaku 

usaha melalui  peningkatan  pengetahuan,  

keterampilan,  sikap,  dan  motivasinya 

(Nurilmi,  2023).  Kegiatan penyuluhan dapat 

membantu petani dan keluarganya 

berusahatani lebih baik sehingga 

meningkatkan produktivitas usahatani yang 

dijalankan. Dalam banyak penelitian, salah 

satu faktor yang memengaruhi produktivitas 

usahatani di suatu wilayah adalah peran dan 

kinerja penyuluh pertanian (Amalia, 

Kusumaningrum, & Widiyantono, 2021; Dahu 

et al., 2022; dan Latif et al., 2022). 

Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, 

dan Kehutanan pada tingkat pusat berbentuk 

badan yang menangani penyuluhan, pada 

tingkat provinsi berbentuk Badan Koordinasi 

Penyuluhan, pada tingkat kabupaten atau kota 

berbentuk badan pelaksana penyuluhan dan 

pada tingkat kecamatan berbentuk Balai 

Penyuluhan. Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP) merupakan unit penunjang 

penyelenggaraan penyuluhan pertanian yang 

administrasi, pengaturan, pengelolaan, dan 

pemanfaatannya adalah tanggungjawab 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Berbagai 

kegiatan pokok dalam operasional, pengaturan, 

pengelolaan, dan pemanfaatan BPP untuk 

menunjang penyelenggaraan penyuluhan 

pertanian harus berdasarkan ketetapan atau 

keputusan bupati/walikota.  

Pemerintah menyadari pentingnya  

keberadaan  penyuluh  pertanian  dalam  rangka  

membantu  pemerintah  untuk meningkatkan  

sektor  pertanian,  karena  penyuluh  pertanian  

adalah  orang  yang  langsung berinteraksi  dan  

berhadapan  dengan  petani. Kepuasan  petani  

terhadap  kinerja  penyuluh sangat penting 

untuk mendapatkan perhatian. Petani dapat 

menilai kinerja penyuluh dari segi kuantitas, 

kualitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan 

komitmen (Abdullah, 2014; Afrini & Astuti, 

2019). 

Efektivitas pelaksanaan penyuluhan 

pertanian dapat diukur melalui tingkat 

kepuasan petani dalam memperoleh pelayanan 

dari penyuluh lapangnya. Apabila 

penyelenggaraan penyuluhan tersebut 

dilaksanakan secara benar, kontinyu, dan 

konsisten, maka tingkat kepuasan petani juga 

akan tinggi yang berdampak pada  tingkat 

kualitas hidup petani.  Seorang penyuluh 

pertanian wajib mengetahui bagaimana tingkat 

kepuasan sasaran penyuluhan yakni petani 

yang ada di wilayah kerjanya guna perbaikan 

kualitas dan kinerja serta keberhasilan kegiatan 

penyuluhannya di masa yang akan datang. 

Penyuluh  pertanian perlu berusaha  

mengembangkan  program  penyuluhan yang 

sesuai dengan potensi daerah dan permintaan 

pasar untuk memenuhi berbagai macam  

kebutuhan  masyarakat. Kinerja  penyuluh  

pertanian  yang  baik  berdampak pada  

perbaikan  kinerja  petani  dalam meningkatkan 

produksi usahatani. Kinerja penyuluh  ini  

terarah  pada  pemecahan  masalah  yang  

dihadapi  oleh  petani  dalam melaksanakan  

usahatani. Evaluasi  kinerja  penyuluh  

pertanian  dapat  menunjukkan kompetensi  

penyuluh  dalam  memberikan  informasi  yang  

dibutuhkan  oleh  petani, baik  teknologi  

budidaya,  harga,  akses  pasar  dan  

permodalan  maupun  kebijakan pembangunan  
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pertanian  di  wilayah  kerja  penyuluh 

(Rahmawati et al, 2019). Kinerja penyuluh 

dalam menjadi jembatan penghubung antara 

lembaga penelitian dan sumber-sumber 

teknologi lain kepada petani sangat vital. 

Penyuluh bertugas menyampaikan hasil 

temuan lembaga penelitian kepada petani dan 

menyampaikan program kerja pemerintah 

yang bisa diakses oleh petani. Dukungan 

terhadap penyuluh pertanian, baik melalui 

peningkatan kapasitas, insentif, maupun 

infrastruktur, akan menjadi penunjang 

keberhasilan kinerja penyuluh dalam berprean 

membantu petani dan keluarganya agar lebih 

sejahtera (Rosmalah & Nurmaya, 2023) serta 

memberikan kesempatan kepada wanita tani 

dalam setiap program penyuluhan (Nurjihad et 

al., 2024)(Tao & Rosmalah, 2023). 

Kepuasan petani terhadap penyuluh 

pertanian utamanya akan ditentukan oleh 

tingkat terpenuhinya kebutuhan petani oleh 

penyuluhan pertanian yang ada yang 

selanjutnya dapat meningkatkan kapasitas 

petani. Bagi para petani di Desa Humboto 

Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe, 

kehadiran para penyuluh pertanian sangat 

diharapkan terutama untuk membantu para 

petani dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi, namun pada kenyataannya masih 

belum semua permasalahan petani dapat 

diatasi.  

Efektivitas penyuluhan ditentukan juga 

oleh pelayanan yang diberikan oleh penyuluh 

dalam memahami kebutuhan dan kepentingan 

akan  masyarakat tani. Kurangnya pemahaman 

penyuluh lapang akan kebutuhan masyarakat 

tani di wilayah kerjanya  menjadi salah satu hal 

penyebab enggannya masyarakat tani untuk 

aktif dalam pelaksanaan penyuluhan. Agar 

penyuluhan berjalan efektif, maka pihak 

penyuluh lapang perlu mengetahui tingkat 

kepuasan masyarakat tani di wilayah kerjanya 

dengan mengevaluasi pelayanan yang 

diberikan oleh penyuluh pertanian lapangan 

(PPL) kepada petani sebagai sasaran 

penyuluhan.   

Penyuluh pertanian di Desa Humboto 

Kecamatan Uepai berjumlah 1 orang penyuluh 

yang juga bertugas di desa lain karena tenaga 

penyuluh yang berasal dari Aparatur Sipil 

Negara (ASN) masih sangat sedikit, yakni 8 

orang yang harus bertugas di 18 desa yang ada 

di Kecamatan Uepai (BPP Kecamatan Uepai, 

2024). Kurangnya jumlah penyuluh dengan 

wilayah tugas yang cukup banyak bisa 

mempengaruhi kualitas kerja (kinerja) 

penyuluh pertanian (Sapar dan Butami, 2017; 

Lesmana dan Imaningtias, 2018; Rosmalah & 

Sufa, 2023 ; Aini et al, 2022).  Berdasarkan hal 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Tingkat Kepuasan 

petani terhadap Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) di Desa Humboto Kecamatan Uepai 

Kabupaten Konawe”. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Humboto Kecamatan Uepai Kabupaten 

Konawe pada bulan April - Mei Tahun 2024.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

petani padi sawah yang masuk dalam 

kelompok tani di Desa Humboto Kecamatan 

Uepai sebanyak 6 kelompok  (147 orang).  Dari 

populasi tersebut diambil sebagian untuk 

dijadikan sampel penelitian. Jumlah sampel 

yang digunakan sebanyak 30 sampel secara 

acak (simple random sampling), berdasarkan 

pada pendapat Roscoe (1975) yang 

menyatakan bahwa sebaiknya ukuran sampel 

30 sampai 500 elemen.  Adapun teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif.    Indikator yang 

digunakan untuk mengukur kinerja penyuluh 

dalam melaksanakan tugasnya mengacu pada 

pengukuran pelayanan kualitas jasa oleh Kotler 

(2016). Indikator tersebut meliputi dimensi 

berwujud (tangible), kehandalan, kesigapan, 

kepastian dan empati.  

Untuk  mengukur  tingkat kepuasan 

kelompok tani terhadap kinerja PPL dilakukan 

dengan menjumlahkan skor antar-sub variabel 

dari kinerja penyuluh dengan menggunakan 

rumus  Interval:    

I = R/K     

Keterangan:  I : Interval Kelas 

        R : rentang (Selisih antara skor 

maksimal dan minimal) 
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         K : Jumlah Kelas  

Hasil dari penjumlahan antar-sub 

tersebut dikategorikan dalam lima kelas, yaitu: 

sangat puas, puas, cukup puas, tidak puas, dan 

sangat tidak puas. Skor tingkat kepuasan yang 

digunakan berturut-turut adalah 5,4,3,2, dan 1. 

Adapun atribut yang digunakan untuk menilai 

tingkat kepuasan petani terhadap kinerja 

penyuluh adalah atribut yang terkait 

bagaimana pelayanan seorang penyuluh 

terhadap sasaran (petani), yakni sebanyak 5 

atribut dengan 20 item. Secara jelas tersaji pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Atribut penilaian kinerja penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) 
Dimensi Atribut-atribut Pelayanan  

Ite

m 

  TANGIBLE 

 

 

1 Kerapihan dan penampilan 

penyuluh 

P1 

 

RELIABILI

TY 

1. Praktek langsung di lapangan P2 
2. Pelatihan dan kunjungan secara 

teratur oleh Penyuluh 
P3 

3. Pengupayaan sarana dan prasarana P4 

4. Penyusunan rencana kegiatan usaha 

tani 
P5 

5. Membantu administrasi kelompok P6 

6. Memberikan informasi teknologi 

baru 
P7 

7. Memberikan informasi pasar P8 

8. Memberikan informasi peluang 

usaha dan Permodalan 
P9 

9. Peningkatan hasil usaha. P1

0 

RESPONSIV

ENESS 

1. Cepat tanggap dalam menghadapi 

masalah  

P1

1 

2. Kecepatan menangani pengaduan 

petani 
P1

2 

 
ASSURANCE 

1. Membantu pengambilan keputusan 

guna menjalin kemitraan usaha 
P1

3 

2. Keramahan P1

4 3.  Pengetahuan dan kecakapan dalam 

memberikan Materi  

 

 

 

P1

5 

4. Pelayanan/ menyelesaikan masalah 

secara tuntas 

P1

6 

5. Pengetahuan permasalahan di 

lapangan 

P1

7 

 
EMPHATHY 

1. Mudah ditemui/ dihubungi P1

8 
2. Pelayanan yang sama kepada petani P1

9 3. Perhatian khusus atas masalah 

tertentu 

 

P2

0 

   Sumber: Kotler (2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tingkat Kepuasan Petani terhadap Kinerja 

Penyuluh 

Tingkat Kepuasan petani terhadap kinerja 

penyuluh diukur berdasarkan skor jawaban 

petani responden yang diperoleh dengan 

menjumlahkan skor antar-sub variabel Tingkat  

kepuasan  petani  merupakan  kenyataan  yang  

diterima petani  berdasarkan  kinerja  berupa  

pelayanan  dari  PPL di Desa Humboto 

Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.  Hasil 

analisis  tingkat  kepuasan  petani  terhadap  

kinerja  atribut kualitas pelayanan penyuluh di 

Desa Humboto dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. tingkat  kepuasan  petani  terhadap  

kinerja  atribut kualitas pelayanan 

penyuluh di Desa Humboto 
 

Item 

Jumlah Tingkat  

Kepuasan 

Skor Tingkat  

Kepuasan Total 

Bobot 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

P1 0 0 10

2 

10 1 0 0 57 40 5 102 

P2 0 10 93 13 0 0 20 21 52 0 93 

P3 3 1 78 8 0 3 28 15 32 0 78 

P4 2 17 77 8 0 2 34 9 32 0 77 
P5 0 1 10

2 

13 0 0 2 48 52 0 102 

P6 0 0 3 27 0 0 0 9 10

8 

0 117 

P7 0 7 15 8 0 0 14 45 32 0 91 

P8 1 17 5 7 0 1 34 15 28 0 78 

P9 1 17 6 6 0 1 34 18 24 0 77 

P10 3 8 9 10 0 3 16 27 40 0 86 

p11 0 8 13 9 0 0 16 39 36 0 91 

p12 0 2 12 16 0 0 4 36 64 0 104 

p13 1 4 14 11 0 1 8 42 44 0 95 

p14 0 0 14 16 0 0 0 6 10

0 

15 121 

p15 0 1 11 18 0 0 2 33 72 0 107 

p16 1 8 14 7 0 1 16 42 28 0 87 

p17 0 0 4 26 0 0 0 12 10

4 

0 116 

p18 0 4 13 12 1 0 8 39 48 5 100 

p19 0 4 17 9 0 0 8 51 36 0 95 

p20 0 1

0 

11 9 0 0 20 33 36 0 89 

Total 1906 

Rata-rata 95,3 
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Tabel 3 menunjukkan perhitungan tingkat 

kepuasan setiap atribut pelayanan  penyuluh  

pertanian  di Desa Humboto. Sebanyak 6 

atribut tingkat kepuasan petani terhadap 

kinerja penyuluh di Desa Humboto berada  

pada selang 86-94 yang artinya ke 6 atribut 

tersebut termasuk dalam skala tidak puas.  Ke-

6  atribut  tersebut   adalah praktek   langsung  

di  lapangan pada saat pelatihan dan kunjungan 

(1), menyampaikan informasi teknologi baru 

(2), pengaruh penyuluh terhadap peningkatan 

hasil usaha (3), kemampuan PPL untuk cepat 

tanggap terhadap permasalahan yang timbul 

(4), memberikan pelayanan dalam 

penyelesaian masalah secara tuntas  (5), 

memberikan perhatian khusus (individual) atas 

masalah khusus yang dialami petani (6),  

bahkan ada 4 atribut tingkat kepuasan petani 

terhadap kinerja penyuluh (PPL) berada pada 

selang 77-85, yang artinya bahwa pada atribut 

tersebut petani merasa sangat tidak puas 

terhadap  kinerja PPL Desa Humboto.  Ke-4 

atribut tersebut adalah melaksanakan pelatihan 

dan kunjungan secara teratur (1), pengupayaan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan petani 

(2), menyampaikan informasi pasar (3) dan 

menyampaikan informasi peluang usaha dan 

permodalan.  

 Adapun tingkat kepuasan petani 

terhadap kinerja penyuluh yang terkategori 

cukup puas, yakni yang memperoleh skor 95-

103, dapat dilihat  pada 5 atribut yaitu 

kerapihan dan penampilan penyuluh (1), 

membantu petani dalam menyusun rencana 

kegiatan usahatani (2), memberikan bimbingan 

dan memecahkan masalah petani dalam 

pengambilan keputusan dalam rangka menjalin 

kemitraan usaha di bidang pertanian (3), 

mudah dihubungi atau ditemui untuk 

berkonsultasi (4) dan pemberian pelayanan 

yang sama kepada semua petani tanpa pilih 

kasih (5). Terdapat 3 atribut yang 

menggambarkan bahwa petani sangat puas 

dengan kinerja penyuluh, yaitu yang mencapai 

skor 113-121. Ke-3 atribut tersebut adalah 

membantu petani dalam pembuatan 

administrasi kelompok (1), sikap ramah dari 

penyuluh (2) dan pengetahuan dan kemampuan 

penyuluh dalam mengetahui masalah 

dilapangan seperti hama, penyakit tanaman, 

dan lain-lain.  

Hasil analisis data pada tabel 3 

memberikan beberapa penjelasan bahwa 

secara umum, tingkat kepuasan petani terhadap 

kinerja penyuluh berada pada kategori cukup 

puas yang ditunjukkan dengan skor rata-rata 

yang diperoleh adalah 95,3 yang bearti berada 

pada selang (95-103). sikap  penyuluh  yang 

ramah merupakan atribut dengan nilai 

kepuasan tertinggi (4,03).  Hal ini 

menunjukkan  kinerja  penyuluh  lapang  untuk  

atribut  ini  sudah cukup   baik,   maka   kinerja   

pada   atribut   ini   perlu   dipertahankan, 

sedangkan  atribut pelayanan  yang paling 

rendah  tingkat  kepuasannya adalah  

pengupayaan  sarana  dan  prasarana   yang  

dibutuhkan   petani serta penyampaian 

informasi terkait peluang usaha dan 

permodalan dengan  nilai 2,57.  Hal  ini 

menunjukkan  kinerja  atribut  pelayanan  ini 

belum sesuai dengan yang diinginkan oleh 

petani sehingga penyuluh pertanian lapangan 

perlu meningkatkan kinerjanya untuk atribut 

ini. 

Untuk meningkatkan  pendapatan dan 

kesejahteraannya  para petani memerlukan 

berbagai macam sarana dan prasarana. 

Kemudahan mendapatkan sarana tersebut 

tersedia pada berbagai lembaga pemerintah   

terkait.   Pengupayaan   sarana   dan   prasarana   

yang diperlukan  dirasakan petani masih 

kurang.  Penyuluh  lapang  harus dapat 

mengetahui sarana dan prasarana yang   

tersedia yang bisa didapatkan   secara   gratis   

atau   hibah   maupun   dengan   sistem 

pembayaran tunai dan kredit. Kemudian 

penyuluh lapang menginformasikannya   

kembali   kepada   petani.   Cara   pengajuan 

sarana  tersebut  biasanya  berbentuk  proposal  

yang  pembuatannya dapat dibantu oleh 

penyuluh.   

Analisis Prioritas Tingkat Kepuasan Petani 

terhadap Kinerja Penyuluh 

Peringkat dari tingkat kesesuaian ini 

dapat dipergunakan penyuluh untuk 



826                                                                 Jurnal Pertanian Agros Vol.26 No.2, Juli 2024: 821-828 

 

 

mengetahui urutan prioritas dalam upaya 

peningkatan dan perbaikan mutu pelayanan 

untuk memperbaiki kinerjanya.  

Tabel 4. Peringkat Prioritas Kinerja Penyuluh  

 

Berdasarkan tabel 4 maka yang menjadi 

prioritas utama perbaikan kegiatan penyuluhan 

oleh petugas Penyuluh Pertanian Lapangan di 

Desa Humboto adalah pengadaan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan oleh petani 

mengenai pengupayaan  sarana dan prasarana 

untuk kegiatan usaha baik dalam bentuk  kredit  

maupun  bantuan  langsung,  seperti pengadaan  

traktor, obat-obatan untuk ternak atau pestisida 

untuk tanaman, bibit, dan sebagainya. Selain 

itu informasi dari penyuluh terkait permodalan 

dan peluang usaha juga menjadi prioritas 

utama.  Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

cara memberikan informasi yang luas kepada 

para petani dalam hal pengadaan permodalan 

untuk membantu petani mengakses peluang 

memperoleh modal guna membantu 

pendanaan dalam mengelola usahataninya dan 

informasi peluang usaha yang dapat 

memperlancar peningkatan  usaha tani, 

misalnya  informasi  kredit usaha tani, kredit 

sarana  kebutuhan  petani,    dan  menampung  

hasil  usaha  para  petani yang akan memuaskan 

para petani. Kinerja penyuluh yang sudah baik 

perlu untuk dipertahankan adalah sikap 

penyuluh yang ramah kepada petani. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Tingkat kepuasan petani terhadap kinerja 

PPL Desa Humboto Kecamatan Uepai 

Kabupaten Konawe secara umum berada 

pada kategori cukup puas.  Tingkat 

kepuasan petani terhadap kinerja penyuluh 

pertanian lapangan yang berada pada 

kategori sangat puas adalah keramahan 

penyuluh kepada petani sasaran, sedangkan 

yang terkategori sangat tidak puas adalah 

penyediaan sarana dan prasarana oleh 

penyuluh terkait usahataninya serta 

pemberian informasi terkait permodalan 

dan peluang usaha. 

2. Prioritas utama yang harus diperbaiki dalam 

pelayanan penyuluh kepada petani adalah 

pengupayaan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan petani serta pemberian 

informasi terkait permodalan dan peluang 

usaha. 

Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Kepada PPL agar senantiasa memperbaiki 

kualitas kinerjanya dengan memberikan 

layanan yang dibutuhkan oleh petani 

dengan menjadi fasilitator khususnya yang 

terkait sarana dan prasarana serta informasi 

peluang usaha dan permodalan. 

Atribut Bobot Prrioritas ke- 

Kerapihan dan penampilan 102 10 

Praktek langsung di lapangan 93 7 

Pelatihan dan kunjungan 78 2 

Pengupayaan sarana dan prasarana 77 1 

Penyusunan rencana kegiatan usaha 

tani 

102 10 

Membantu administrasi kelompok 117 14 

Memberikan informasi teknologi baru 91 6 

Memberikan informasi pasar 78 2 

Memberikan informasi peluang usaha 

dan permodalan 

77 1 

Peningkatan hasil usaha. 86 3 

Cepat tanggap dalam menghadapi 
masalah yang timbul 

91 6 

Kecepatan menangani pengaduan 

petani 

104 11 

Membantu dalam pengambilan 

keputusan guna menjalin kemitraan 
usaha 

95 8 

Keramahan 121 15 

Pengetahuan dan kecakapan dalam 

memberikan materi 

107 12 

Pelayanan/ menyelesaikan masalah 

secara tuntas 

87 4 

Pengetahuan permasalahan di 

Lapangan 

116 13 

Mudah ditemui/ dihubungi 100 9 

Pelayanan yang sama kepada petani 95 8 

Perhatian khusus atas masalah 
Tertentu 

89 5 
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2. Kinerja yang dinilai positif oleh petani 

seyogyanya tetap dipertahankan dan 

ditingkatkan. 
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